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Abstract: 

 

The problem of women who are vulnerable to socio-economic conditions is 

still a problem that occurs in one of the sub-districts in Kulonprogo, to be precise in 

Karangasem Hamlet, Sidomulyo Village, Pengasih District, Kulonprogo Regency, 

DIY Province. Evidenced by data from 2018 to date which shows that there are still 

340 Socio-Economic Vulnerable Women in the Pengasih sub-district and occupy the 

third most position for Socio-Economic Vulnerable Women from 12 sub-districts in 

Kulonprogo. However, some women with a low economy are still trying to meet the 

needs of their families and try to rise from their poverty by continuing to try to carry 

out their expertise, namely knitting. The method used in this research is a qualitative 

research method, where researchers obtain data by means of interviews, field 

observations, and documentation, then the results of the data obtained will be 

analyzed using SWOT analysis. The results of this study show that there are many 

impacts that have occurred with the existence of the Yogyakarta Zakat House through 

the development of zakat funds which are distributed to KUBE Kulonprogo Knitting 

Bag business actors, especially for women by looking at the results of the SWOT 

Matrix. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sejak 5 tahun terakhir ini, kata Gender telah memasuki berbagai diskusi 

dan tulisan yang membahas tentang perubahan sosial dan pembangunan. Di 

Indonesia, hampir keseluruhan uraian tentang program pemberdayaan 

masyarakat maupun pembangunan pada kalangan organisasi non-pemerintah 

memperbincangkan masalah Gender (Probosiwi, 2015).  

Dalam permasalahan tersebut, istilah Gender digunakan untuk 

menjelaskan antara laki-laki dan perempuan, salah satu contoh 

pembahasannya yaitu mengenai sifat pribadi dari setiap Gender. Perempuan 

digolongkan dengan sifat yang lemah lembut, sedangkan laki-laki 

digolongkan dengan sifat kuat. Pada point ini penelitian Probosiwi (2015) 

menyebutkan bahwa kesetaraan Gender merupakan persoalan pokok 

pembangunan yang akan memperkuat kemampuan negara untuk berkembang, 

mengurangi kemiskinan, dan memerintah secara efektif (Probosiwi, 2015). 

Secara umum, arti Pemberdayaan merupakan kemampuan untuk 

mengelola berbagai nilai yang dimiliki atau potensi yang ada pada diri 

manusia baik secara individu maupun secara kelompok dengan tujuan agar 

manusia tersebut lebih berdaya dan mampu mandiri sesuai yang diharapkan. 

Berdasarkan hal tersebut, Pemberdayaan Perempuan dalam lingkup mikro 
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merupakan usaha-usaha yang di lakukan agar para Perempuan memperoleh 

nilai tambah yang bermanfaat bagi dirinya.  

Penelitian oleh Muhtadi (2019) menjelaskan pemberdayaan masyarakat 

berarti usaha untuk memandirikan masyarakat. Anggota masyarakat mampu 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang bersifat fisik, ekonomi, maupun 

sosial dalam kehidupannya sehari-hari. Masyarakat memiliki inisiatif, kreasi, 

dan inovasi untuk mendapatkan hidup yang lebih sejahtera. Selain itu 

pemberdayaan wirausaha juga memiliki peran penting dalam perekonomian 

sebagai penunjang pembangunan ekonomi (Wibowo & Sujono, 2021).  

Pada kenyataannya Pemberdayaan Perempuan telah menjadi tolak ukur 

keberhasilan program baik secara kuantitatif maupun kualitatif belum sesuai 

dengan harapan. Kemampuan yang di miliki masyarakat di seluruh wilayah 

Indonesia belum merata, oleh sebab itu berbagai upaya telah di lakukan 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk mewujudkan masyarakat 

yang mandiri dan setiap elemen masyarakat mampu diperdayakan dengan 

kaidah-kaidah yang ada (Eryadini et al., 2021). Pada point ini, penelitian oleh 

Rosiyanti & Gustaman (2020) juga menjelaskan bahwasannya model 

Pemberdayaan yang diterapkan oleh pemerintah desa harus benar-benar 

berangkat dari kebutuhan masyarakat yang tidak terlepas dari komitmen 

pemerintah desa untuk memberikan ruang kepada masyarakat khususnya pada 

masyarakat Perempuan agar dapat terlibat mulai dari penyusunan sampai 

dengan pengawasan (Rosiyanti & Gustaman, 2020).  
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Permasalahan yang dihadapi Perempuan perdesaan dalam menjalankan 

peran publik juga masih lemah, hal ini terlihat dari kegiatan kerjasama antar 

dengan individu yang dilakukannya. Terkait dengan keberlanjutan usaha, 

seperti pemasok bahan baku, pelanggan atau mitra usaha dan pemilik modal 

umumnya juga rendah. Kemandirian merupakan bentuk kejasama yang saling 

berketergantungan antara individu. Kemandirian juga menunjukkan 

keindependenan pada pihak lain, namun tetap menjalin kerjasama yang 

harmonis antar individu (Saleh et al., 2018). 

Menurut Fusaeni & Sabiti (2015) dalam kutipan Saleh et al., (2018) 

kemandirian merupakan kemampuan menciptakan saling tergantungan 

(interdependecy) dan duduk setara dalam pola kebersamaan (partnership) 

dengan pihak lain serta kemampuan mengatasi berbagai masalah demi 

mencapai tujuan tanpa tergantung atau menutup diri terhadap berbagai 

kemungkinan kerjasama yang saling menguntungkan, bebas menentukan 

nasib dan keputusannya (powerness) dalam berbagai relasi tanpa membebani 

pihak lain (Saleh et al., 2018). 

Kemandirian Perempuan perdesaan seyogyanya menjadi tujuan utama 

keberdayaan Perempuan perdesaan. Kemandirian perempuan perdesaan 

diartikan sebagai kemampuan Perempuan perdesaan dalam mengembangkan 

jaringan antar individu dan lingkungan, sehingga terjalin ikatan kerjasama 

yang saling menguntungkan. Perempuan mandiri (otonom) adalah Perempuan 

yang memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan serta memutuskan apa 
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yang dianggapnya baik dan bermanfaat sesuai dengan kapasitas atau 

kemampuannya (Aini et al., 2021). 

Kemandirian Perempuan perdesaan merupakan perpaduan antara harapan 

dan kepercayaan (expectatiuon and trust) dan merupakan bagian dari multi 

peran Perempuan dalam meningkatkan kemandirian Ekonomi. Kemandirian 

tidak dapat dipisahkan dengan perilaku atau karakteristik Perempuan, sesuai 

dengan sikap pribadi perempuan yang meliputi; sifatulet, sabar, tekun, 

memulai dari hal kecil, serta kreatif dalam memanfaatkan kesempatan dan 

peluang (Aini et al., 2021). 

Pada era sekarang banyak Perempuan menjadi tulang punggung keluarga, 

hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama karena adanya tuntutan 

Ekonomi keluarga, para Perempuan terpaksa mencari nafkah karna adanya 

berbagai masalah Ekonomi di antaranya, banyak dari mereka menjadi orang 

tua tunggal dan ada yang bertanggung jawab membantu Ekonomi keluarga. 

Menjadi tulang punggung kelurga tidaklah mudah. Peran Perempuan di dalam 

kelurga semakin besar, karna pada dasarnya Perempuan memiliki tugas utama 

menjadi istri dan ibu. Kondisi ini mengharuskan para Perempuan untuk 

pandai mengatur waktu agar dapat menjalankan peran ganda tersebut secara 

baik dan seimbang. 

Dalam usaha membangun tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara, 

dan untuk merealisasikan program pemerintah serta membantu kemajuan 

masyarakat di segala bidang kehidupan, maka sejatinya Pemberdayaan 
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Perempuan merupakan yang sangat penting untuk mendapat perhatian. Salah 

satu usaha yang dapat dilakukan untuk lebih memberdayakan Perempuan 

ialah dengan membentuk suatu kelompok, komunitas atau organisasi bagi 

kaum Perempuan (Eryadini et al., 2021).  

Komunitas dan Organisasi Perempuan ini kemudian melaksanakan 

program-program yang berupa berbagai aktifitas kegiatan serta kepelatian. 

Dengan demikian, berbentuknya Organisasi Perempuan beserta program-

programnya di harapkan dapat membantu terwujudnya perempuan yang 

mandiri dan memiliki kemampuan dalam berbagai bidang kehidupan 

(Eryadini et al., 2021). Pada penelitian Dalimunthe & Lubis (2020) komunitas 

Pemberdayaan Perempuan dilaksanakan dengan kegiatan ibu-ibu rumah 

tangga dan menciptakan women entrepreneur. Tim pengabdian 

mempersiapkan kegiatan pendampingan bagi ibu-ibu rumah tangga yang 

berminat menjadi wirausaha dan membentuk kelompok wirausaha di 

kelurahan tersebut. Arahan dari tim pengabdian dalam pengembangan 

wirausaha ditargetkan dalam bentuk usaha kecil yang bergerak dibidang 

tertentu (Dalimunthe & Lubis, 2020). 

Hasil rekapitulasi Jumlah PMKS Tingkat Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada tahun 2018 - 2019 terdapat Perempuan Rawan Sosial Ekonomi sebanyak 

12.405 jiwa sedangkan di tahun 2020-2021 terdapat 15.890 jiwa. Dari data 

tersebut menunjukan adanya kenaikan jumlah Perempuan Rawan Sosial 

Ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta, ditambah lagi adanya pandemi 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



 

6 
 

Covid-19 yang mengguncang dunia termasuk di Indonesia menjadi salah satu 

dampak perekonomian yang menurun dan peningkatan kemiskinan salah 

satunya dialami oleh banyak kaum Perempuan di Indonesia. Salah satu 

Kabupaten di DIY yang memiliki permasalahan Perempuan Rawan Sosial 

Ekonomi adalah Kabupaten Kulonprogo (Bappeda Yogyakarta, 2020). 

Kabupaten Kulon Progo terdiri atas 12 kecamatan, yang dibagi lagi atas 

88 desa dan kelurahan, serta 930 Pedukuhan. Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial (PMKS) Perempuan Rawan Sosial Ekonomi untuk 

Kabupaten Kulonprogo. Hal ini sudah seharusnya menjadi perhatian yang 

serius dan penanganan nyata baik dari pemerintah maupun dari para 

perempuannya sendiri untuk mau dan mampu hidup secara mandiri, baik 

mandiri secara Sosial maupun secara Ekonomi, agar dapat mencapai 

kehidupan yang lebih sejahtera. 

Permasalahan Perempuan rawan Sosial Ekonomi masih menjadi 

permasalahan yang terjadi di salah satu kecamatan di Kulonprogo, tepatnya di 

Dusun Karangasem, Desa Sidomulyo, Kecamatan Pengasih, Kabupaten 

Kulonprogo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Terbukti dengan data 

tahun 2018 hingga sekarang yang menunjukan masih adanya Perempuan 

Rawan Sosial Ekonomi di kecamatan Pengasih sebanyak 340 jiwa dan 

menempati posisi terbanyak ketiga untuk permasalahan Perempuan Rawan 

Sosial Ekonomi dari 12 kecamatan di Kulonprogo. Akan tetapi beberapa 

Perempuan dengan perekonomian rendah tetap berusaha untuk memenuhi 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



 

7 
 

kebutuhan keluarga dan berusaha untuk bangkit dari kemiskinannya dengan 

terus berusaha menjalankan keahlian yang di miliki yaitu merajut. 

Potensi dari para perempuan yang dapat merajut inilah yang menarik 

Rumah Zakat untuk mengadakan pemberdayaan. Selain itu adanya 

Pemberdayaan memang sangatlah dibutuhkan bagi para buruh rajut 

Perempuan ini agar dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki. 

Pemberdayaan Perempuan muncul karena adanya suatu kondisi Sosial 

Ekonomi masyarakat yang masih rendah mengakibatkan mereka tidak mampu 

dan tidak tahu. Ketidakmampuan dan ketidaktahuan masyarakat 

mengakibatkan produktivitas mereka rendah (Yudhira, 2020). 

Keikutsertaan para Perempuan ini dalam Kelompok Usaha Bersama 

(KUBE) Rajut Hijau Indonesia karena tidak memiliki pekerjaan tetap dan 

kebanyakan dari mereka tidak memiliki ladang maupun sawah sendiri. 

Sehingga mereka memilih untuk menjadi pengrajut sembari menjalankan 

perannya yang lain sebagai ibu rumah tangga dan juga mengurus anak-anak 

serta keluarganya. Selain itu untuk mendapatkan penghasilan agar dapat 

membantu suami dan setidaknya dapat membantu menopang biaya hidup 

keluarga.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian yang berjudul Peran Zakat Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Perempuan (Studi Kasus Pemberdayaan Rumah Zakat 

Terhadap Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut Hijau Indonesia di 
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Dusun Karangasem, Sidomulyo, Pengasih, Kulonprogo Yogyakarta) yang 

mengacu pada pembahasan program kemasyarakat yang dilakukan Rumah 

Zakat Yogyakarta dalam pemberdayaan zakat untuk pelaku usaha perempuan 

Kelompok Usaha KUBE dan tanggapan yang dilakukan Pemerintah Sentolo 

Kabupaten Kulonprogo dalam melakukan pengembangan perempuan di 

wilayah tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Pada kenyataannya Pemberdayaan Perempuan telah menjadi tolak ukur 

keberhasilan program baik secara kuantitatif maupun kualitatif belum sesuai 

dengan harapan. Kemampuan yang di miliki masyarakat di seluruh wilayah 

Indonesia belum merata, oleh sebab itu berbagai upaya telah di lakukan 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk mewujudkan masyarakat 

yang mandiri dan setiap elemen masyarakat mampu di perdayakan dengan 

kaidah-kaidah yang ada.  

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana Pemberdayaan Perempuan yang dilakukan Rumah Zakat dapat 

menciptakan kemandirian Sosial Ekonomi anggota Kelompok Usaha Bersama 

(KUBE) Rajut Hijau Indonesia? 

D. Tujuan Masalah  

Untuk memahami peran Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi Perempuan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada pembaca 

mengenai Pemberdayaan dan peningkatan kemandirian Perempuan yang 

dilakukan Rumah Zakat dapat menciptakan kemandirian Sosial Ekonomi 

anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut Hijau Indonesia 

2. Manfaat Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta ilmu 

pengetahuan bagi peneliti dan pembaca mengenai Pemberdayaan dan 

peningkatan kemandirian Perempuan yang dilakukan Rumah Zakat dapat 

menciptakan kemandirian Sosial Ekonomi anggota Kelompok Usaha 

Bersama.
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